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  BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Manajemen 

 Manajemen adalah proses untuk merencanakan, mengelola, mengarahkan, dan 

mengontrol keuangan organisasi, fisikal, manusia, dan sumber informasi untuk 

mencapai tujuan (Griffin & Ebert, 2007). 

 Manajemen adalah proses koordinasi dan mengawasi kegiatan pekerjaan orang 

lain sehingga mereka dapat mengerjakan pekerjaan secara efisien dan efektif melalui 

orang lain (Robbins, 2007). 

 Manajemen adalah upaya pencapaian tujuan organisasi dengan efektif dan 

efisien melalui perencanaan, pengaturan, kepemimpinan, dan pengawasan 

organisasional (Daft & Marcic, 2013). 

 Berdasarkan pengertian beberapa ahli diatas, penulis memilih untuk 

menggunakan teori yang mengartikan manajemen sebagai proses koordinasi dan 

mengawasi kegiatan pekerjaan orang lain sehingga mereka dapat mengerjakan 

pekerjaan secara efisien dan efektif melalui orang lain (Robbins, 2007). 

 

2.2 Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Manajemen sumber daya manusia adalah suatu kebijakan dan praktik untuk 

menentukan aspek manusia atau sumber daya manusia didalam posisi manajemen, 

termasuk merekrut, menyaring, melatih, memberikan penghargaam, dan memberikan 

penilaian (Dessler, 2017). 
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 Manajemen sumber daya manusia adalah serangkaian aktivitas organisasi yang 

diarahkan pada suatu usaha untuk menarik, mengembangkan, dan mempertahankan 

angkatan kerja yang efektif (Griffin & Ebert, 2007). 

 Manajemen sumber daya manusia adalah proses memperoleh, melatih, menilai, 

dan memberi kompensasi kepada karyawan dan memperhatikan hubungan kerja 

mereka, kesehatan, dan keselamatan, serta kepedulian keadilan (Dessler, 2013). 

 Berdasarkan pengertian beberapa ahli diatas, penulis memilih untuk 

menggunakan teori yang mengartikan sumber daya manusia sebagai proses 

memperoleh, melatih, menilai, dan memberi kompensasi kepada karyawan dan 

memperhatikan hubungan kerja mereka, kesehatan, dan keselamatan, serta kepedulian 

keadilan (Dessler, 2013).  

2.2.1 Proses Manajemen Sumber Daya Manusia 

Proses manajemen sumber daya manusia seperti terlihat pada gambar berikut 

(Robbins, 2009) : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 HRM Process 

Sumber : Robbins, 2009 
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1. Human Resource Planning 

Proses dimana manajer memastikan bahwa perusahaan memiliki karyawan-

karyawan atau sumber daya manusia yang tepat. Melalui perencanaan, 

perusahaan dapat mengetahui dan dapat menghindari kekurangan dan 

kelebihan masing-masing individu. 

2. Recruitment dan Decruitment 

Recruitment adalah proses menemukan, mengidentifikasi, dan menarik pelamar 

sesuai kemampuan. Derecruitment adalah mengurangi karyawan atau tenaga 

kerja. 

3. Selection 

Menyaring pelamar kerja yang sesuai dengan kemampuan dan mencari yang 

paling tepat untuk dipekerjakan oleh perusahaan. 

4. Orientation 

Mengenalkan karyawan baru pada lingkungan dan pekerjaan diperusahaan 

yang baru. 

5. Training 

Memberikan keterampilan kepada karyawan baru agar mencapai kemampuan 

maksimal. 

6. Performance Management 

Suatu sistem yang menetapkan standar kerja karyawan untuk mengevaluasi 

kinerja karyawan. 

7. Compensation dan Benefits 
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Pemberian compensation dan benefits dapat membantu karyawan untuk lebih 

termotivasi lagi untuk bekerja dan mencapai tujuan serta visi misi perusahaan. 

8. Career Development 

Pengembangan karir bagi karyawan dibutuhkan agar karyawan memperoleh 

tanggung jawab serta berpenghasilan lebih baik dari sebelumnya. 

 

2.3 Employee Performance 

Performance adalah keseluruhan hasil atau keberhasilan seseorang selama 

periode tertentu dari tugas dibandingkan dengan standar kerja, target, atau kriteria yang 

telah ditentukan dan disetujui sebelumnya (Rivai, 2004). 

 Performance adalah proses berkelanjutan untuk mengidentifikasi, mengukur, 

dan mengembangkan kinerja individu dan tim serta menyelaraskan kinerja mereka 

dengan tujuan organisasi (Dessler, 2013). 

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli diatas, penulis mengambil 

pengertian employee performance menurut (Rivai, 2004) yang memiliki pengertian 

keseluruhan hasil atau keberhasilan seseorang selama periode tertentu dari tugas 

dibandingkan dengan standar kerja, targer, atau kriteria yang telah ditentukan dan 

disetujui sebelumnya. 

2.3.1 Metode Pengukuran Employee Performance 

Ada beberapa metode untuk mengukur employee performance (Dessler, 2013) 

: 
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1. Alternation ranking method adalah dengan mengurutkan karyawan dari 

yang terbaik hingga terburuk pada sifat tertentu, kemudian yang 

tertinggi hingga terendah sampai semua terperingkat. 

2. Paired comparison method adalah dengan memberi peringkat pada 

karyawan berdasarkan grafik dari semua kemungkinan pasangan 

karyawan untuk masing – masing sifat dan menunjukan mana karyawan 

yang lebih baik. 

3. Forced distribution method mirip dengan penilaian dengan kurva, 

presentase tariff yang ditentukan sebelumnya ditempatkan dalam 

berbagai kategori sebelumnya. 

4. Critical incident method adalah mencatatkan contoh prilaku karyawan 

yang baik atau tidak diinginkan dan meninjaunya dengan karyawan 

yang lain pada waktu yang ditentukan. 

 

2.4 Leadership Style 

 Leadership adalah kemampuan untuk menginspirasi dan memberikan support 

serta kenyamanan diantara orang-orang yang membutuhkan untuk mencapai tujuan 

perusahaan (DuBrin, 2010). 

 Leadership adalah proses dimana pimpinan menginduksi bawahan untuk 

berprilaku dengan cara yang diinginkan (Pritchett, 2011). Leadership adalah suatu 

individu yang mempengaruhi sekelompok individu lainnya untuk kepentingan bersama 

(DuBrin, 2011). 
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Leadership tidak hanya ditemukan di orang-orang pada level atas. 

Kepemimpinan dibutuhkan di semua level dari organisasi dan dapat di praktekan ke 

beberapa orang atau karyawan yang tidak berada pada formal leadership position. 

Kemampuan memimpin orang lain adalah suatu yang langka. Ini salah satu alasan 

mengapa mencari sosok pemimpin baru dalam perusahaan, biasanya perusahaan 

mencari dari dalam karena track record yang sudah terbukti (DuBrin, 2010). 

Berdasarkan beberapa definisi para ahli diatas, penulis mengambil pengertian 

leadership menurut (DuBrin, 2010) yang berarti suatu kemampuan untuk 

menginspirasi dan memberikan support serta kenyamanan diantara orang-orang yang 

membutuhkan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

 

2.4.1 Fungsi Leadership 

 Ada beberapa fungsi leadership dalam perusahaan (DuBrin, 2010) : 

1. Figurehead adalah pemimpin yang umunya di level atas manajer 

menghabiskan sebagian waktunya terlibat dalam tindakan seremonial. 

2. Spokeperson adalah saat pimpinan menjawab surat atau pertanyaan dan 

secara resmi melaporkan pada setiap individu atau kelompok di luar 

level manajer. 

3. Negotiator adalah bagian dari hampir semua tugas pemimpin untuk 

mencoba membuat kesepakatan dengan pihak lain. 
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4. Strategic planner adalah pemimpin level atas terlibat dalam 

perencanaan strategi. Biasanya di bantu oleh masukan dari orang lain 

dari seluruh perusahaan. 

5. Coach and motivator adalah pemimpin yang meluangkan waktunya 

untuk melatih dan memotivasi member dari timnya dan kadang-kadang 

menginsipirasi grup yang lebih besar didalam perusahaan. 

 

2.4.2 Tiga Leadership Style  

 Ada tiga leadership style atau gaya kepemimpinan yang efektif (Tanjung, 

2003): 

1. Democratic leadership adalah suatu gaya kepemimpinan yang 

menitikberatkan pada kemampuan untuk menciptakan moral dan 

kemampuan untuk menciptakan kepercayaan. 

2. Autocratic leadership adalah gaya kepemimpinan yang menitikberatkan 

pada kesanggupan untuk memaksakan keinginannya yag mampu 

mengumpulkan pengikut-pengikutnya untuk kepentingan diri sendiri. 

3. Patrenalistic leadership adalah perbandingan dari dua gaya diatas yang 

pada dasarnya kehendak pemimpin juga harus dijalankan dengan 

demokratis tetapi juga dengan sistem yang dianggap diktator dengan 

diselimutkan demokratis.  

2.4.3 Controlling 
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 Controlling adalah proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standard, apa 

yang harus dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan, bilamana perlu 

melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan bisa berjalan sesuai rencana 

(Sukarna, 2011). 

2.4.4 Proses Controlling 

 Berikut beberapa proses contolling berdasarkan (Sukarna, 2011) : 

1. Menentukan standar atau dasar bagi controlling 

2. Ukuran pelaksanaan 

3. Bandingkan pelaksanaan dengan standar dan temukan perbedaan 

4. Perbaiki penyimpangan dengan cara-cara yang tepat 

2.5 Motivation 

 Motivation adalah memberikan alasan untuk bertindak dan memberikan 

dorongan kepada seseorang untuk melakukan sesuatu (Robbins, 2005). Motivation 

adalah keinginan untuk melakukan sesuatu dengan tingkat upaya yang tinggi untuk 

tujuan organisasi, dikondisikan untuk memenuhi kebutuhan individu (Robbins, 2005). 

 Motivation dideskripsikan sebagai memilih suatu kegiatan atau tugas untuk 

dilibatkan, menetapkan upaya untuk mengemukakannya dan menentukan tingkat 

ketekunan didalamnya sepanjang waktu (Robbins, 2005). 

 Berdasarkan beberapa definisi para ahli diatas, penulis mengambil pengertian 

motivation dari (Robbins, 2005) yang berarti memberikan alasan untuk bertindak dan 

memberikan dorongan kepada seseorang untuk melakukan sesuatu. 

2.5.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivation 
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1. Faktor Internal 

a. Pembawaan individu 

b. Tingkat pendidikan 

c. Pengalaman masa lampau 

d. Keinginan atau harapan masa lampau 

2. Faktor Eksternal 

a. Lingkungan kerja 

b. Pemimpin dan kepemimpinannya 

c. Tuntutan perkembangan organisasi atau tugas 

d. Dorongan atau bimbingan atasan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 : Teori Motivasi Maslow 

Sumber : Maslow, 2016 

Ada beberapa kebutuhan dari gambar diatas (Maslow, 2016) : 

1. Kebutuhan fisiologis 

Analisis pengaruh leadership..., Raka Mahendra Eka Putra, FB UMN, 2019



 21 

Kebutuhan ini terlihat dari 3 hal pokok, sandang, pangan, dan papan. Bagi 

karyawan, kebutuhan akan gaji, uang lembur, hadiah-hadiah, dan fasilitas 

seperti rumah, kendaraan dll menjadi motif dasar dari seorang yang mau 

bekerja, menjadi efektif dan dapat memberikan produktivitas yang tinggi bagi 

organisasi. 

2. Kebutuhan rasa aman 

Kebutuhan ini mengarah kepada rasa keamanan, ketentraman, dan jaminan 

seseorang dalam kedudukannya, jabatannya, wewenangnya, dan tanggung 

jawabnya sebagai karyawan. Karyawan dapat bekerja dengan antusias dan 

penuh dengan produktivitas bila dirasakan adanya jaminan keamanan. 

3. Kebutuhan sosial 

Kebutuhan akan kasih sayang dan bersahabat dalam kelompok kerja atau antar 

kelompok. Kebutuhan akan keiikutsertaan akan meningkatkan relasi dengan 

pihak-pihak yang diperlukan dan tumbuhnya rasa keberasamaan dalam 

organisasi. 

4. Kebutuhan harga diri 

Kebutuhan akan kedudukan dan promosi di bidang kepgawaian. Kebutuhan 

akan symbol-simbol dalam statusnya seseorang serta hasil kinerja yang 

ditampilkan. 

5. Kebutuhan pernyataan diri 

Setiap orang ingin mengembangkan kapasitas kerjanya dengan baik. Hal ini 

merupakan kebutuhan untuk mewujudkan segala kemampuan dan seringkali 
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nampak pada hal-hal yang sesuai untuk mencapai cita-cita sesorang. Dalam 

motivasi kerja pada tingkat ini diperlukan kemampuan manajemen untuk dapat 

melahirkan hasil produktivitas organisasi yang tinggi. 

2.6 Discipline 

Discipilne adalah bentuk kepatuhan terhadap peraturan, baik tertulis maupun 

tidak tertulis. Disiplin kerja selalu diharapkan menjadi fitur sumber daya manusia 

dalam organisasi, karena membuat organisasi berjalan dengan baik dan dapat mencapai 

tujuan yang baik (Rivai dan Sagala, 2009). 

Discipline adalah perilaku, sikap, dan bertindak sesuai dengan peraturan 

perusahaan baik tertulis maupun tidak tertulis (Robbins, 1984). Discipline dapat 

didefinisikan sebagai sikap dalam menghormati dan kepatuhan terhadap peraturan 

(Sastrohadiwirjo, 2003). 

Discipline juga merupakan kesadaran dan kemauan sesorang untuk mematuhi 

semua norma dan hukum sosial yang berlaku. Disiplin karyawan juga dapat terlihat 

dari tanggung jawab, sikap, dan prilaku selama bekerja diperusahaan (Robbins, 2005). 

Tujuan discipline adalah untuk mendorong karyawan untuk berprilaku bijaksana 

di tempat kerja (dimana sarana yang masuk akal mengiukti aturan dan peraturan). 

Disiplin diperlukan ketika seseorang melanggar aturan (Dessler, 2013). 

Berdasarkan beberapa definisi para ahli diatas, penulis mengambil pengertian 

discipline menurut (Rivai dan Sagala, 2009) yang berarti bntuk kepatuhan terhadap 

peraturan, baim tertulis ataupun tidak tertulis. 

2.7 Pengembangan Hipotesa 
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2.7.1 Hubungan Leadership Style Terhadap Employee Performance 

 Penelitian yang dilakukan oleh Hendra Hadiwijaya (2015) yang berjudul Effect 

of Styles of Leadership and Motivation to Employee Performance menyatakan 

leadership style berpengaruh positif terhadap employee performance. 

 Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Meisy Suwuh (2015) yang berjudul 

the Influence of Leadership Style, Motivation, and Work Discipline on Employee 

Performance at Bank Sulut KCP Likupang menghasilkan bahwa leadership style 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap employee performance. Dimana 

berdasarkan data leadership style merupakan pengaruh yang paling signifikan terhadap 

employee performance. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Richard Christian Turang, Paulus Kindangen, 

dan Johan Tumiwa (2015) yang berjudul Influence of Leadership Style, Motivation, 

and Work Discipline on Employee Performance in PT Dayana Cipta menghasilkan 

bahwa leadership style memiliki pengaruh positif terhadap employee performance 

secara parsial. Leadership style pada dasarnya ditekankan untuk menghargai tujuan 

individu sehingga nantinya orang akan memiliki keyakinan bahwa kinerja yang 

sebenarnya akan melebihi harapan mereka. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu diatas, pada penelitian kali ini 

menghasilkan bahwa leadership style berpengaruh positif terhadap employee 

performance dimana leadership style memiliki pengaruh terhadap employee 

performance berdasarkan pada setiap atasan selalu memimpin perubahan didalam 

perusahaan. 
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H1 : Leadership Style berpengaruh positif terhadap Employee Performance 

2.7.2 Hubungan Motivation terhadap Employee Performance 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arif Yusuf Hamali, Ai Siti 

Khodijah, dan Ine Febriyanti (2015) yang berjudul the Effect of Motivation on 

Employee Performance in Biological Product Division of PT Medion Bandung Barat 

menyatakan motivation berpengaruh positif signifikan terhadap employee 

performance. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Iin Angelia Taghulihi (2015) yang berjudul the 

Effect of Motivation, Career Development, and Work Disciplne on Employee 

Performance at PT Bank Sulutgo in Tagulandang meyatakan motivation berpengaruh 

positif terhadap employee performance. PT Bank Sulutgo di Tagulandang harus 

memiliki motivasi untuk mencapai hasil yang baik dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Meisy Suwuh (2015) mengatakan motivation 

muncul dari mendapatkan suatu kebutuhan layak ditempat kerja dan untuk gairah yang 

lebih besar untuk melaksanakan pekerjaan, karyawan ingin mendapatkan penghargaan 

untuk pekerjaan yang dilakukan sehingga setiap pekerjaan dapat diselesaikan sesuai 

target yang ditetapkan. 

 Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu diatas, pada penelitian kali ini 

menghasilkan bahwa motivation berpengaruh positif terhadap employee performance 

didasarkan pada setiap karyawan sudah bekerja sesuai dengan minat masing-masing. 

Sehingga pekerjaan dapat terselesaikan dengan efektif dan efisien. 
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 H2 : Motivation berpengaruh positif terhadap Employee Performance 

 

2.7.3 Hubungan Discipline terhadap Employee Performance 

 Menurut penelitian yang dilakukan Richard Christian Turang, Paulus 

Kindangen, dan Johan Tumiwa (2015) menyatakan discipline berpengaruh positif 

terhadap employee performance. Discipline harus dimiliki oleh setiap karyawan untuk 

mendukung pencapaian organisasi. Untuk menciptakan itu karyawan harus menyadari 

keselarasan dari tanggung jawab dan hak karyawan. 

 Penelitian lain oleh Dewi Y.A. Mahale, Lucky O.H. Dotulong, dan Hendra N. 

Tawas (2017) yang berjudul Influence Work Discipline, Placement, and Training 

Against Employee Performance Management Center Watershet and Forest Reserve 

Tondano Manado menyatakan discipline berpengaruh positif signifikan terhadap 

employee performance. 

 Berdasarkan penelitian Sebastiao Costa Rangel Sousa Simoes (2017) yang 

berujudul Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Diri Terhadap Kepuasan dan Kinerja 

Karyawan Kantor Kabupaten Ainaro Timor Leste menyatakan discipline berpengaruh 

positif signifikan terhadap employee performance. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 

disiplin diri yang semakin baik mampu meningkatkan kinerja karyawan. 

 Berdasarkan beberapa penelitian diatas, pada penelitian kali ini menghasilkan 

bahwa discipline berpengaruh positif terhadap employee performance. Hal ini 

didasarkan pada karyawan yang selalu mengirim hasil pekerjaan secara tepat waktu, 
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sehingga mereka dapat mengerjakan pekerjaan selanjutnya dan membuat para 

karyawan menjadi lebih disiplin. 

 H3 : Discipline berpengaruh positif terhadap Employee Performance  

 

2.8 Model dan Hipotesa Penelitian 

Gambar 2.3 Model Metodologi Penelitian 

Sumber : Adaptasi dari jurnal Factor Affecting Employee Performance of PT 

Kiyokuni Indonesia, Suharno Pawirosumarto, Purwanto Katijan Sarjana, Muzaffar 

Muchtar (2017) 

 

H1 : Leadership style berpengaruh positif terhadap employee performance 

H2 : Motivation berpengaruh positif terhadap employee performance 
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H3 : Discipline berpengaruh positif terhadap employee performance 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

	 27	

No Peneliti Judul Penelitian Tahun Temuan Penelitian 
1 Hendra 

Hadiwijaya 

Effect of Styles of 

Leadership and 

Motivation to Employee 

Performance 

2015 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya 

kepemimpinan dan motivasi pada karyawan unit bisnis 

kinerja dan pengembangan PT. Perkebunan Mitra Ogan 

Baturaja. Sampel dalam ini penelitian berjumlah 89 

orang. Hasil penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan pengaruh 

motivasi terhadap kinerja karyawan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2 Meisy Suwuh the Influence of 

Leadership Style, 

Motivation, and Work 

Discipline on Employee 

Performance at Bank 

Sulut KCP Likupang 

2015 Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan di Bank Sulut kantor cabang 

pembantu (KCP) Likupang. 30 karyawan dari PT.Bank 

Sulut KCP Likupang disurvei sebagai responden. Hasil 

penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan dan motivasi 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan dan disiplin kerja tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3 Richard 

Christian 

Influence of Leadership 

Style, Motivation, and 

2015 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan 

menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

	 28	

No Peneliti Judul Penelitian Tahun Temuan Penelitian 
Turang, 

Paulus 

Kindangen, 

dan Johan 

Tumiwa 

Work Discipline on 

Employee Performance 

in PT Dayana Cipta 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di 

PT.Dayana Cipta, secara simultan dan parsial. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan di 

implementasikan untuk 86 karyawan di PT.Dayana Cipta. 

Hasil Analisis menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, 

motivasi, dan disiplin kerja memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan secara simultan. Gaya 

kepemimpinan mempengaruhi kinerja karyawan secara 

parsial. Motivasi mempengaruhi kinerja karyawan secara 

parsial. Dan disiplin kerja mempengaruh disiplin terhadap 

kinerja karyawan. 

4 Arif Yusuf 

Hamali, Ai 

Siti Khodijah, 

dan Ine 

Febriyanti 

the Effect of Motivation 

on Employee 

Performance in 

Biological Product 

Division of PT Medion 

Bandung Barat 

2015 Penelitian ini dilaksanakan pada Divisi Produk Biologis 

dari PT Medion Bandung Barat yang bertujuan untuk 

menentukan korelasi antara motivasi dan performa dari 

karyawan, dan juga untuk menganalisa efek motivasi 

terhadap performa karyawan pada Divisi Produk Biologis 

dari PT Medion Bandung Barat. Responden pada 

penelitian ini berjumlah 45 orang, dipilih dengan teknik 

simple random sampling. Hasil dari penelitian ini 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
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No Peneliti Judul Penelitian Tahun Temuan Penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi termasuk dalam kategori 

baik dan performa karyawan juga termasuk dalam 

kategori baik. 

5 Iin Angelia 

Taghulihi 

the Effect of Motivation, 

Career Development, 

and Work Disciplne on 

Employee Performance 

at PT Bank Sulutgo in 

Tagulandang 

2015 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 

mengetahui pengaruh motivasi, jenjang karir, dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan "(Studi Kasus di PT. 

Bank Sulutgo di Tagulandang). Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh karyawan PT. Bank Sulutgo di 

Tagulandang di Buhias Jl. Pasar 66 kecamatan 

Tagulandang, Kab. Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 

(SITARO) yang berjumlah 11 karyawan. Hasil penelitian 

ini Berdasarkan dari hasil penelitian di Bank Sulut go 

Tagulandang bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh 

motivasi, karir, dan disiplin kerja. 

6 Dewi Y.A. 

Mahale, 

Lucky O.H. 

Dotulong, dan 

Influence Work 

Discipline, Placement, 

and Training Against 

Employee Performance 

Management Center 

2015 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

signifikan atau tidaknya signifikan dari disiplin kerja, 

penempatan serta diklat. Populasi dalam penelitian ini 

adalah pegawai dibalai pengelolaan daerah aliran sungai 

dan hutang lindung(BPDASHL) tondano dimanadoyang 
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No Peneliti Judul Penelitian Tahun Temuan Penelitian 
Hendra N. 

Tawas 

Watershet and Forest 

Reserve Tondano 

Manado 

berjumlah 48 karyawan. Hasil penelitian secara parsial 

menunjukkan Disiplin Kerja, berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Balai Pengelolaan 

Daerah Aliran Sungai Dan Hutan Lindung (BPDASHL). 

 

7 Sebastiao 

Costa Rangel 

Sousa Simoes 

Pengaruh Motivasi 

Kerja dan Disiplin Diri 

Terhadap Kepuasan dan 

Kinerja Karyawan 

Kantor Kabupaten 

Ainaro Timor Leste 

2017 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

motivasi dan disiplin diri terhadap kepuasan kerja dan 

kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengambil sampel 50 responden. Data dikumpulkan 

dengan mengunakan kuesioner berupa daftar pernyataan. 

Selanjutnya data yang telah terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan analisi jalur (Path Analysis). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 

Disiplin diri berpengaruh positip signifikan terhadap 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Dan kepuasan kerja 

berpengaruh positip signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

	

Analisis pengaruh leadership..., Raka Mahendra Eka Putra, FB UMN, 2019




